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Penelitian ini mendeskripsikan tentang tradisi mandi dulang di Desa Gajah Mati. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pokok dari penelitian ini yaitu: 1) 
Bagaimana prosesi Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai 
Keruh Kabupaten Musi Banyuasin, 2) Apa saja makna dan symbol yang terkandung 
dalam tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten 
Musi Banyuasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosesi dan cara 
keberagaman masyarakat dalam tradisi mandi dulang di desa Gajah Mati kecamatan 
Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin dan untuk mengetahui makna dan symbol 
yang terkandung dalam tradisi mandi dulang tersebut. Penelitian ini menggunakan 
teori simbol dengan pendekatan antropologi.

Hasil dari penelitian ini Tradisi Mandi Dulang masih tetap ada karena tradisi 
tersebut sudah menjadi adat bagi masyarakat Desa Gajah Mati, suatu budaya yang 
turun-temurun telah diwariskan oleh nenek moyang mereka terdahulu. Selain itu, 
tradisi Mandi Dulang memiliki tata cara jalannya yaitu setelah semua persiapan telah 
diselesaikan tibalah melaksanakan sedekahan di rumah juru kunci berkumpul untuk 
membacakan doa, doa selamat, dan juga doa menggunakan Bahasa Indonesia, setelah 
itu makan bersama, selesai melakukan sedekahan barulah menuju sungai untuk 
melakukan proses memandikan dulang yang disaksikan seluruh masyarakat yang 
hadir. Kemudian makna simbol pada tradisi Mandi Dulang berupa benda seperti 
Dulang, Kemenyan, Ayam pelangas kuning.

Kata-kata kunci: Tradisi, Mandi Dulang, Gajah Mati
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang terdiri dari berbagai 

kebudayaan yang masih ada dan tetap bertahan sampai sekarang. Dengan didasarkan 

adanya berbagai macam suku dan agama yang ada, dalam berbagai bentuk 

masyarakat yang dapat dikelompokkan dengan sederhana pun sehingga didalamnya 

ditemukan berbagai sistem-sistem nilai budaya (culture value system). Indonesia 

merupakan salah satu bagian negara yang sangat kaya dengan aneka-ragam tradisi 

dan budaya. Kekayaan budaya dan Ttradisi tersebut tersimpan dalam daerahnya 

masing-masing.

 Budaya dan tradisi dari daerah disebut dengan istilah suku bangsa. Tradisi 

lokal sudah menjadi rutinitas budaya yang dilakukan oleh suatu daerah dengan turun-

temurun sehingga menghasilkan suatu tradisi. Indonesia merupakan negara yang 

terdapat kurang lebih 3000 suku bangsa, antara lain yaitu suku minang, suku 

besemah, suku kubu, suku jawa dan lain-lain.1

Keberadaan dari suatu tradisi dan suku bangsa menjadikan Indonesia bersifat 

begitu beragam. Keragaman dari tradisi tersebut juga mencakup ke seluruh wilayah di 

Indonesia termasuk juga daerah Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan secara 

1Ernawati, “Tradisii Upacara Muji Beni Pada Masyarakat Di Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Lahat (2002-2012)  Sebagai Sumbangan Pengajaran Sejarah Di SMA Negri 1 Kota Agung 
Kelas X”, Skripsi, (Palembang: Jurusani IlmuiPengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikani , Universitas  Sriwijaya, 2013), hal. 1.
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astronomis berada pada 1⁰ LS-4⁰ LS dan 102⁰ BT-106⁰ BT dengan luas 97.159,32 

km. Sumatera Selatan disebelah Utara berbatasan langsung dengan Provinsi Jambi, 

untuk sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Provinsi Lampung, sebelah Timur 

berbatasan dengan Provinsi Bangka Belitung sedangkan sebelah Barat. Berbatasan 

langsung dengan Provinsi Bengkulu. Ibukota Provinsi Sumatera Selatan adalah kota 

Palembang dan terbagi menjadi beberapa kabupaten dan kota lainnya seperti 

Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara, Kabuapaten Ogan Ilir, 

Kabupaten Komering Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Muara 

Enim, Kabupaten Lahat, Kota Lubuk linggau, Kota Pagar Alam, Kota Prabumulih 

dan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI).

Begitu banyak wilayah di Sumatera Selatan yang kaya akan tradisi dan 

budaya lokalnya. salah satunya adalah di Desa Gajah Mati, kabupaten MUBA, 

Kabupaten Muba (Musi Banyuasin) merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan, Indonesia. Musi Banyuasin merupakan wilayah yang kaya akan 

kebudayaan masyarakat, bentuk kebudayaan ini diantaranya adalah senjang, tarian 

stabek, ningkuk, tradisi sedekah rami dan sebagainya. Salah satunya ialah tradisi 

untuk mengetahui seberapa lama kemarau akan berlangsung yang biasanya 

masyarakat sekitar menyebutnya tradisi Mandi Dulang yang berada di Desa Gajah 

Mati Kecamatan Sungai Keruh.
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Kebudayaan merupakan warisan dari orang-orang terdahulu untuk suatu 

bangsa yang terdiri berbagai kumpulan atau gabungan yang terdiri dari berbagai 

macam unsur kebudayaan nasional. Kebudayaan ini telah memberikan pengaruh yang 

besar dalam pengembangan suatu bangsa.2 Kebudayaan setiap bangsa atau 

masyarakat mempunyai unsur-unsur kebudayaan yang dapat disebut isi pokok dari 

setiap kebudayaan yaitu: (1) bahasa, (2) sistem teknologi, (3) sistem ekonomi, (4) 

organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6) kesenian, (7) sistem religi.3 Kebudayaan 

merupakan khazanah budaya yang telah diterima dari generasi terdahulu dan 

selanjutnya dibina serta dikembangkan demi untuk kelangsungan hidupnya dan 

menjadi sarana sosialisasi masyarakat yang menjadi pendukungnya. Agar hubungan 

antar manusia di dalam suatu masyarakat terlaksana sebagaimana diharapkan, 

dirumuskan norma-norma masyarakat. Mula-mula norma tersebut secara tidak 

sengaja namun lama kelamaan norma-norma tersebut dibuat secara sadar.

Hasil kebudayaan manusia tersebut merupakan adat istiadat atau kebiasaan 

turun-temurunn yang masih dijalankan masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul 

semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik 

untuk menyelesaikan persoalan.4 Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar 

membuat hidup manusia kaya akan budaya nilai-nilai bersejarah serta menciptakan 

2Soerjono iSoekanto, Sosiologii Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Rajai Grafindoi Persada, 
2000), hal. 1.

3 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi II, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 4.
4 Muhammad Syukri Albani Nasution dkk, Ilmu Sosial & Budaya Dasar, (Jakarta: Rajawali, 

1987), hal. 205.
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kehidupan yang harmonis selain itu juga aturan dan norma yang ada di masyarakat 

tentu dipengaruhi oleh tradisi yang ada dan berkembang di masyarakat.

Adat istiadat adalah nilai budaya yang terdiri dari konsep-konsep mengenai 

sesuatu yang dianggap berharga dan penting oleh warga masyarakat, sehingga dapat 

menjadikan itu sebagai pedoman bagi kehidupan warga masyarakat yang 

bersangkutan didalam kehidupan sehari-hari, sebagai tradisi yang akan berlangsung 

turun-temurun sesuai dengan adat mereka masing-masing.5 Sedangkan tradisi adalah 

keseluruhan kepercayaan, anggapan tingkah laku yang terlembagakan, diwariskan 

dan diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya.6

Dalam kehidupan masyarakat mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang biasanya 

disebut dengan tradisi. Kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat yang telah lama 

dilakukan sehingga membentuk unsur sosial budaya yang kemudian menjadi akar di 

sebuah masyarakat sehingga sulit mengalami perubahan. Tradisi dalam pandangan 

Suyono merupakan “bagian dari peraturan yang telah sesuai yang meliputi berbagai 

konsep kebudayaan yang bertujuan mengatur kehidupan sosial dalam suatu 

masyarakat”.

Menurut Harpandi Dahri bahwa tradisi adalah suatu kebiasaan yang 

teraplikasikan secara terus-menerus dengan berbagai simbol dan aturan yang berlaku 

pada sebuah komunitas.7Beragam tradisi juga berkembang di wilayah  Sekayu seperti 

5 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi II (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 78.
6 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama  Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 205.
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tradisi lisan yang berupa senjang dan lainnya yang masih digunakan hingga sekarang. 

Sama halnya dengan Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai keruh Kabupaten Musi 

Banyuasin, yang mempunyai beberapa tradisi yang sampai sekarang masih tetap 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari salah satu diantaranya adalah Tradisi 

Mandi Dulang.

Tradisi adalah kebiasaan yang selalu diperingati, sedangkan Tradisi mandi 

dulang merupakan suatu ritual yang dilakukan di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Tradisi Mandi Dulang merupakan tradisi yang 

tidak dilakukan setiap tahun, tetapi hanya dilakukan ketika terjadi kemarau panjang. 

Dalam Tradisi Mandi Dulang terdapat proses memandikan dulang. Dulang 

dalam bahasa Indonesia disebut talam atau nampan yang merupakan alat untuk 

menyajikan makanan atau minuman yang mempunyai kaki, namun dulang disini 

berbeda dengan nampan yang ketahui sekarang. Dulang disini terbuat dari kayu 

kelutum, kayu kelutum ini adalah sejenis pohon penghasil kayu suku moraceae, nama 

lainnya ialah kelutum ketan, kelutum nangka bisa juga disebut lempato, tumbuhan ini 

menyebar terbatas di daerah sumatera.8

Dalam proses memandikan dulang terdapat kurang lebih empat orang yang 

memandikan dulang tersebut. Pada proses memandikan dulang keempat orang 

tersebut secara bergantian memandikan dulang. Memandikan dulang harus dilakukan 

7 Rizatul Umami, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah Desa Pada 
Masyarakat Nyatnyono”, Pdf Skripsi, (Salatiga: Fakultas Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Salatiga, 2012), diakses pada tanggal 26 Desember 2020 09.20 WIB.

8Wawancara pribadi idengani Yoyong Amilin, Desa Rantau Sialang, 09 Juni 2020, 
Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.
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didalam sungai dan orang yang memandikan harus menyelam kemudian 

menempelkan salah satu telinganya kedulang tersebut.9

Sebelum memandikan dulang ke sungai terlebih dahulu diawali dengan 

sedekahan yang dilakukan di rumah tokoh adat dengan menggunakan ayam pelangas 

kuning. Tata cara memperlakukan ayam juga tidak sembarangan, yakni ayam 

pelangas kuning dimasak secara ungkul atau tanpa dipotong-potong, kaki ayam 

dibuat bersila, dan dalam penyajian kepala ayam menghadap kedepan rumah atau 

kearah pintu masuk. Sedekah ini diawali dengan yasinan dan juga doa-doa, doa yang 

diutamakan dalam sedekahan ini ialah doa selamat, setelah dipanjatkan doa hidangan 

tadi dimakan bersama orang yang hadir didalam rumah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik meneliti tentang tradisi Mandi 

Dulang di Desa Gajah Mati karena tradisi ini unik berbeda dengan tradisi meminta 

hujan ditempat lain dan yang membedakannya ditempat lain ialah hanya tradisi 

meminta turunkan hujan, sedangkan yang ingin diteliti dalam penelitian ini yaitu  

bukan hanya sekedar meminta hujan saja, tetapi tradisi ini juga untuk mengetahui 

seberapa  lama lagi kemarau akan berlangsung atau bisa dikatakan seberapa lama lagi 

hujan  akan turun serta meminta diturunkannya hujan. Sehingga Tradisi Mandi 

Dulang ini perlu dikaji secara mendalam untuk menanamkan rasa cinta penduduk 

setempat dengan adanya tradisi ini yang sampai sekarang masih tetap ada masih tetap 

dilakukan. 

9Wawancara pribadi dengan Yoyong Amilin, Desa Rantau Sialang, 09 Juni 2020, Kecamatan 
Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.
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Dari penjelasan di atas penulis akan menganalisis lebih mendalam 

permasalahan tersebut dengan tulisan yang berjudul: “TRADISI MANDI DULANG 

DI DESA GAJAH MATI KECAMATAN SUNGAI KERUH KABUPATEN 

MUSI BANYUASIN”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pemaparan diatas, penulis memfokuskan permasalahan  

yang menjadi pokok dari bahasan peneliti sebagai berikut:

a. Bagaimana prosesi Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan 

Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasini?

b. Apa saja makna dan simbol yang terkandung dalam Tradisi Mandi  

Dulang Di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi 

Banyuasin?

2. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan acuan untuk menentukan batas-batas dalam 

meneliti, untuk membatasi dan memperjelas ruang lingkup dari sebuah 

penelitian, dengan tujuan dapat memperoleh hasil penjelasan penelitian secara 

sistematis. Batasan yang dijelasakan dalam penelitian ini, supaya peneliti 

terhindar dari banyaknya data yang akan diteliti.10 Adapun berdasarkan 

10 DudunggAbdurrahman, iMetodologi iPenelitiani Sejarah Islam, (Yogyakarta: iOmbak, 
2011), hal. 126.



8

rumusan masalah diatas, yang menjadi fokus dan batasan permasalahan pada 

penelitian hanya dilakukan di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh 

Kabupaten Musi Banyuasin, dalam penelitian ini hanya fokus membahas 

tentang proses penyelenggaraan tradisi mandi dulang serta membahas makna 

dan simbol yang terkandung dalam tradisi mandi dulang di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, diperoleh 2 tujuan penelitian sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui prosesi dan cara keberagaman masyarakat dalam Tradisi 

Mandi Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten 

Musi Banyuasin.

b. Untuk mengetahui makna dan simbol yang terkandung dalam Tradisi 

Mandi Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh 

KabupateniMusi Banyuasin.

2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan untuk kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Kegunaan teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang sejarah kebudayaan. Yang berkaitan dengan Tradisi Mandi 
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Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi 

Banyuasin.

b. Kegunaan Praktis, dengan adanya penelitian tentang kebudayaan ini agar 

dapat bermanfaat bagi segenap akademis yang dapat menjadikan referensi, 

bahan bacaan bagi civitas akademik Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Fatah Palembang khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

menambah ilmu pengetahuan tentang kebudayaan. Khususnya mengenai 

Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati. Yang dapat berguna sebagai 

bahan bacaan dan informasi mengenai kebudayaan yang ada di Sumatera 

Selatan.Serta diharapkan dapat menambah kesadaran masyarakat setempat 

untuk melestarikan Tradisi Mandi Dulang agar tetap ada untuk 

kedepannya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan bagian unsur terpenting dalam sebuah penelitian, 

karena bertujuan untuk menjelaskan letak permasalahan yang akan diteliti diantara 

penelitian yang telah dilakukan peneliti lain agar terhindari terjadi plagiasi (duplikasi) 

penelitian. Oleh sebab itu, peneliti dituntut mencari terlebih dahulu berbagai tulisan 

atau penelitian, baik itu skripsi,tesis,disertasi, atau buku teks dan jurnal-jurnal ilmiah 

yang berkaitan dengan tema penelitian yang akan diteliti dengan cara mengumpulkan 
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dan membaca, selanjutnya menuliskan dengan menyebut judul, masalah, fokus dan 

pembahasannya, maupun teori yang digunakan.11

Pada penelitian ini, penulis ingin melaksanakan observasi (pengamatan) ke 

lokasi atau desa yang menjadi tempat penelitian, teruntuk pengamatan yang dilakukan 

ke tempat penelitian tidak akan sempurna apabila tidak disertai dukungan yang 

berkaitan langsung dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh sebab itu penulis 

berusaha mencari perihal yang berhubungan dengan judul penelitian Tradisi Mandi 

Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.

Pertama, skripsi yang berjudul “Upacara Tradisi Tiban (Minta Hujan) Dalam 

Perspektif Dakwah”, ditulis oleh Lia Anjarwati, diterbitkan di UIN Raden Intan 

Lampung. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang suatu tradisi yang berupa acara 

tradisional yang bersifat irasional yang dilakukan untuk meminta hujan apabila terjadi 

musim kemarau yang sangat panjang.12 Tiban merupakan upacara Tradisional 

masyarakat yang dilaksanakan dengan cara memukul antara dua orang menggunakan 

alat berupa cambuk yang terbuat dari aren menyerupai lidi. Dalam penelitian ini 

mengunakan motode pendekatan penelitian historis yang berusaha melihat peristiwa 

dimasa lampau dalam pespektif kesewaktuan kemarin, kini dan yang akan datang.

Teruntuk penelitian yang berkaitan dengan “Tradisi Mandi Dulang di Desa 

Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin”terdapat kesamaan 

11Tim iPenyusun, Pedomani PenulisaniSkripsi Fakultasi Adab dan Humaniora (Fakultas 
Adabidan Humaniorai UIN Raden Fatah Palembang, 2016), hal. 21.

12 Liai Anjarwati, “Upacarai Tradisii Tiban (Minta Hujan) Dalam Perspektif Dakwah”, 
Skripsi, (Lampung, Juruasan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Universitas iIslam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), hal. 2.
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dalam penelitian “Upacara Tradisi Tiban (Minta Hujan) Dalami Perspektif Dakwah”, 

ke dua penelitian ini sama-sama menjelasakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat untuk meminta diturunkan hujan.

Adapun perbedaan dari ke dua penelitian ini terdapat pada metode yang 

digunakan. Dalam skripsi yang ditulis Lia Anjarwati ini menggunakan metode 

pendekatan historis. sedangkan dalam penelitian “Tradisi Mandi Dulang di Desa 

Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin” mengunakan 

metode pendekatan Antopologi, yang mengungkapkan nilai-nilai, status dan gaya 

hidup, sistem kepercayaan dan pola hidup.

Kedua, skripsi dengan judul “Ujungan Sebagai Sarana Upacara Minta Hujan 

di Desa Gumelem Kulon, Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara”,ditulis oleh 

Ariska Kusuma Wardani, diterbitkan di Universitas Negeri Semarang. Dalam skripsi 

ini menjelaskan Ujungan merupakan sebuah bentuk seni pertunjukan yang sajikan 

melalui pertarungan antar manusia di lapangan terbuka dengan mengunakan senjata 

berupa rotan.13Tujuan dilakukan dengan untuk memohon kepada Sang Pecipta agar 

diturunkan hujan demi kelestarian hidup masyarakat Gumelem Kulon. Metode 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Antropologi.

Penelitian yang ditulis oleh Ariska Kusuma Wardani, memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian yang berjudul “Tradisi Mandi 

Dulang Di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi 

13 Ariska Kusuma Wardani, “UjunganiiSebagai Saranai Upacara Minta Hujan Di Desa 
Gumelem Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara”,Skripsi, (Semarang, Jurusan 
Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, 2010), hal. 2.
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Banyuasin”.Yaitu mengunakan pendekatan Antropologi yang berusaha 

mengungkapkan nilai-nilai, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan pada tradisi 

yang dilakukan oleh suatu masyarakat. 

Selain persamaan di atas, terdapat perbedaan penelitian yang ditulis oleh 

Ariska Kusuma Wardani dengan penelitian mandi dulang yang dilakukan masyarakat 

Desa Gajah Mati. Adapun perbedaannya terletak pada objek yaitu pada cara 

dilakukannya tradisi tersebut. Dalam skripsi Ariska Kusuma Wardani ini, 

menjelaskan tradisi meminta hujan dengan  seni pertunjukan antar manusia 

menggunakan rotan. Sedangkan “Tradisi Mandi Dulang Di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin” yaitu berupa tradisi 

memandikan dulang di sungai dilakukan oleh beberapa orang yang terlebih dahulu 

melakukan sedekah di rumah tokoh adat.

Ketiga, Jurnal yang berjudul “Upacara Barit Cowong Sebagai Perantara 

Pemanggilan Hujan di Dusun Gandaria Desa Pekuncen-Kroya Kabupaten Cilacap”, 

ditulis oleh Gesang Widiyono, yang menjelaskan tentang upacara adat permohonan  

agar diturunkan hujan di Dusun Gandaria dengan media boneka cowong.14 Upacara 

Barit Cowong merupakan sebuah tradisi berupa upacara meminta turunnya hujan 

melalui media boneka yang terbuat dari siwur batok kelapa kemudian dihias dan 

dilakukan pada saat musim kemarau panjang tiba, sedangkan waktu pelaksanaan 

tradisi ini dilakukan pada malam hari dalam waktu dua minggu secara beturut-turut.

14 Gesang Widiyono, “Upacara Barit Cowong Sebagai Perantara Pemanggilan Hujan di 
Dusun Gandaria Desa Pekuncen-Kroya Kabupaten Cilacap”, Jurnal Penelitian Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa Jawa FBS UNY, Vol 1. No 4. Tahun 2016, hal 3.
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Penelitian yang ditulis oleh Gesang Widiyono merupakan tradisi yang 

dilakukan oleh masyarakat untuk segera diturunkannya hujan. Sama halnya dengan 

tradisi mandi dulang yang dilakukan oleh masyarakat Gajah Mati. Tradisi mandi 

dulang dilakukan untuk mengetahui berapa lama kemaru akan berakhir dan kemudian 

mengharapkan segera turunnya hujan.

Teruntuk metode pendekatan yang digunakan terdapat perbedaan, dalam 

penelitian yang ditulis Gesang Widiyono mengunakan metode pendekatan etnografi 

yang berusaha memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan 

kehidupan untuk mendapatkan pandangannya mengenai budayanya. Sedangkan 

metode pendekatan yang di gunakan pada “Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin” mengunakan metode 

pendekatan antropologi yang berusaha memahami manusia berfokus pada budayanya. 

Dalam artian berusaha memahami budaya tersebut sesuai dengan pemahaman 

masyarakat yang melakukan budaya tersebut.

Dari beberapa penelitian di atas yang berkaitan dengan tradisi dan kebudayaan 

yang penulis dapatkan sebagian memiliki kesamaan dan perbedaan pada penelitian 

ini, akan tetapi bukan mengenai Tradisi Mandi Dulang,oleh sebab itu penulis ingin 

meneliti langsung bagaimanakah latar belakang dari tradisi Mandi Dulang, 

bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi Mandi Dulang, dan apa saja makna serta 

simbol yang terkandung didalamnya, kemudian mengapa tradisi Mandi Dulang masih 

tetap ada sampai sekarang pada masyarakat Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.
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E. Kerangka Teori

Kerangka merupakan rincian topik yang berisikan hal-hal yang terkait dengan 

topik. Hal-hal yang berkaitan dengan topik bisa berupa pengertian, ciri, klasifikasi, 

atau indikator, syarat ataupun teknik strategi, hubungan, dan dampak akibat. Kata 

“teori” berasal dari kata theoria berarti renungan, kata theoria merupakan bahasa 

Yunani. Teori adalah serangkaian proposisi atau hipotesa yang saling berkaitan 

tentang suatu fenomena (gejala) atau beberapa gejala.15 Jadi, yang dimaksud dengan 

kerangka teori adalah sebuah proses pemberian penjelasan dan memprediksi yang 

berkaitan dengan fenomena sosial, yang pada dasarnya dilakukan dengan cara 

menghubungkan hal-hal yang diminati dengan fenomena lainnya. Maka kerangka 

teori sama dengan kerangka berfikir.16

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Antropologi dan 

menggunakan teori simbol. Pendekatan Antropologi mengungkapkan nilai-nilai, 

status dan gaya hidup, sistem kepercayaan dan pola hidup, yang mendasari perilaku 

tokoh sejarah.  Antropologi yang berarti ilmu tentang manusia dan merupakan suatu 

istilah yang sangat tua. Dahulu istilah itu digunakan dalam arti lain, yaitu ilmu 

tentang ciri-ciri tubuh manusia. Sejarah perkembangan ilmu antropologi telah 

15Sarlitoi WirawaniiSarwono, Teori-teorii Psikologi iSosial, (Jakarta: RajaiiGrafindo Persada, 
2003), hal. 5.

16 Saifuli Annur, MetodologiiiPenelitian Pendidikan, (Palembang: IAINi Radeni Fatahi Press, 
2008), hal. 92.
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mencatat bahwa sejak mulanya hingga sekarang objek penelitiannya masih tertuju 

pada masyarakat dan kebudayaan suku bangsa.17 

Antropologi dan sejarah pada hakikatnya memiliki objek kajian yang sama, 

ialah manusia dan sebagai dimensi kehidupannya. Hanya bedanya sejarah lebih 

membatasi diri kajiannya pada peristiwa-peristiwa masa lampau, sedangkan 

antropologi lebih tertuju pada unsur-unsur kebudayaannya. Kedua disiplin ilmu itu 

dapat dikatakan hampir tumpang tindih, sehingga seseorang antropolog terkemuka, 

Evans-Pritchard, menyatakan bahwa “Antropologi adalah sejarah”. Hal yang sama 

dikemukakan pula oleh Arnold J. Toynbee (1889-1975) yang menyatakan bahwa 

tugas seorang sejarawan tidak jauh berbeda dari seorang antropolog, ialah melalui 

studi komparasi berusaha mempelajari siklus kehidupan masyarakat, kemudian dari 

masing-masing kebudayaan dan peradaban mereka ditarik sifat-sifatnya yang 

Universal (umum).

Sehingga dalam penelitian ini mengunakan pendekatan antropologi 

dikarenakan penelitian ini berusaha melihat manusia sebagai objek penelitianya yang 

bertuju pada masyarakat terkhusus yang berada di Desa Gajah Mati Kecamatan 

Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin untuk memperoleh informasi mengenai 

tradisi mandi dulang. Tradisi mandi dulang merupakan tradisi yang sudah ada sejak 

dulu dan dianggap sebagai tradisi penting bagi masyarakat Desa Gajah Mati terutama 

ketika musim kemarau datang.

17 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015), h. 9-10.
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Teori simbol yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebuah pusat 

perhatian tertentu, sebuah sarana komunikasi, dan landasan pemahaman bersama. 

Setiap komunikasi, dengan bahasa atau sarana yang lain, menggunakan simbol-

simbol. Masyarakat hampir tidak  mungkin ada tanpa simbol-simbol.18 Menurut 

Dillistone, simbol berasal dari kata kerja dasarnya symbollein dalam bahasa Yunani 

berarti ’mencocokkan, kedua bagian yang dicocokkan disebut symbola. Sebuah 

simbol pada mulanya adalah sebuah benda, sebuah tanda, atau sebuah kata, yang 

digunakan untuk saling mengenali dan dengan arti yang sudah dipahami. Simbol 

merupakan sebuah pusat perhatian yang tertentu, sebuah sarana komunikasi dan 

landasan pemahaman bersama. Setiap komunikasi, dengan bahasa atau sarana yang 

lain, menggunakan simbol-simbol.19

Teori simbol digunakan dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengungkap 

simbol yang terkandung dalam Tradisi Mandi Dulang. Dalam Tradisi Mandi Dulang 

terdiri berbagai simbol yang harus diungkap seperti simbol yang terkandung dulang 

yang digunakan, ayam pelangas kuning, kaki ayam yang dibuat bersilah, kepala ayam 

yang di dahadapakan kedepan pintu dan memandikan dulang di sungai.

F. Metodologi Penelitian

18 A. Widyamartajaya, Daya Kekuatan Simbol The Power Of Symbols terj. FW. Dillistone, 
The Power Of Symbols, (Yogyakarta: Kansius, 2002), h. 15

19Ibid., h. 21
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Dalam hubungan ilmu penelitian dan kegiatan penelitian dikenal istilah 

metodologi penelitian. Kata metodologi berasal dari kata metode yang memiliki arti 

cara yang tepat untuk melakukan sesuatu,dan logos memiliki arti ilmu. Jadi, 

metodologi penelitian merupakan sebuah cabang ilmu pengetahuan yang membahas 

atau mempersoalkan cara-cara melakukan proses penelitian.

Penelitian merupakan suatu usaha yang digunakan untuk memahami fakta 

secara rasional empiris yang dilakukan, melalui prosedur berbagai kegiatan tertentu 

sesuai dengan cara yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun metodologi penelitian 

adalah ilmu yang membahas suatu cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian.20

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif.21 Penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.

Adapun jenis data yang digunakan pada penelitiani ini diantaranya:

1. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data  

kualitatif, yaitu suatu data yang diperoleh dari responden berkaitan sejarah 

terjadinya Tradisi Mandi Dulang, deskripsi tradisi Mandi Dulang masih tetap ada 

di Desa Gajah Mati danilain-lain. Data-data tersebut diperoleh melalui, pemuka 

20 Maryaeni, iMetodologi iPenelitian iKebudayaan, (Malang: iBumi Aksara, 2013),  hal.1.
21 Tim Penyusun, Pedoman Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora, (Palembang: Fakultas 

Adab dan Humaniora, UIN Raden Fatah) hal.21.
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agama, pemuka adat, pemuka masyarakat, sesepuh Desa, kepala desa, dan 

masyarakat setempat yang memiliki kaitannya dengan penelitian ini.

2. Sumber data

a) Data primer, adalah data yang diperoleh langsung di lapangan, penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat, ketua adat, 

kepala desa, serta warga setempat yang dapat memberikan penjelasan dan 

informasi mengenai penelitian ini.

b) Data sekunder, adalah data pedukung yang didapatkan dari buku-buku, jurnal, 

dokumen, serta arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

3. Teknik pengumpulan data

a) Observasi

Observasi yakni, suatu kegiatan yang berfokus pada perhatian suatu objek 

dengan memakai seluruh alat indra.22 Dalam kaitannya dengan penelitian ini 

peneliti langsung terjun kelapangan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Dalam hal ini peneliti melakukan 

penelitian langsung terhadap tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten MusiiBanyuasin.

b) Wawancara

22 SuharsimiiiArikunto, iProsedur Penelitiani Suatui Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hal. 199.
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Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan proses tanya jawab 

lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan diberikan dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Pihak yang 

dijadikan narasumber adalah beberapa tokoh masyarakat, ketua adat, kepala desa, 

serta warga setempat yang ikut melakukan tradisi Mandi Dulang.

c) Dokumentasi

Selain 2 poin di atas yaitu observasi dan wawancara, peneliti juga 

melakukan dokumentasi. Dokumentasi adalah “barang-barang yang tertulis”. 

Barang-barang yang tertulis artinya dokumen-dokumen atau buku-buku yang 

bisa dibaca. Oleh sebab itu, dokumentasi dapat disebut juga studi kepustakaan 

yakni, “penelitian dilaksanakan diruang perpustakaan karena peneliti 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan objek penelitian terdapat didalam 

buku-buku atau alat-alat visual lainnya”.23 Studi kepustakaan merupakan tempat 

untuk memperoleh berbagai informasi secara mendalam dan lengkap serta 

menentukan langkah-langkah dalam setiap kegiatan ilmiah, sehingga akan 

mendapatkan literatur yang jalan dengan ruang lingkup penelitian.24

4. Teknik Analisis Data

23 Semii Atar, Metodei Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), hal. 
8.

24 P. Jokoi Subagyo, Metodei Penelitiani dalam Teorii dan iPraktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2015), hal.109
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Setelah data dikumpulkan, kegiatan selanjutnya yang harus peneliti 

lakukan adalah melakukan analisis data dalam bentuk laporan lapangan. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis kualitatif 

deskriptif merupakan pemaparan keterangan-keterangan dan informasi-informasi 

baik berupa kata-kata verbal (lisan) maupun non verbal (tulisan) dan langkah-

langkah yang akan diamati dari orang-orang yang diteliti. Dengan demikian data-

data yang diperoleh kemudian dikumpulkan selanjutnya dibahaskan dan 

dijelaskan sehingga memberikan gambaran yang tepat mengenai hal-hal yang 

sebenarnya terjadi dengan berbagai teori yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini.

G. Sistematika Penulisan
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Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan dalam bentuk laporan hasil 

penelitian yang dibagi menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan 

tertentu. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab I : Menjelaskan pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan dan 

batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II : Menjelaskan gambaran umum Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin berisi: sejarah Desa Gajah Mati, letak 

geografis Desa Gajah Mati, keadaan penduduk Desa Gajah Mati, keadaan sistem 

mata pencaharian Desa Gajah Mati, struktur pemerintahan Desa Gajah Mati, 

keadaan sarana dan prasarana Desa Gajah Mati: keadaan prasarana lembaga 

pendidikan Desa Gajah Mati, keadaan prasarana peribadatan religi Desa Gajah 

Mati, keadaan prasarana kesehatan Desa Gajah Mati, dan prasarana umum Desa 

Gajah Mati.

Bab III: Menjelaskan tentang deskripsi Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah 

Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Yang berisi: sejarah 

Tradisi Mandi Dulang, alasan Sejarah Tradisi Mandi Dulang, Alasan yang 

melatarbelakangi masyarakat Desa Gajah Mati melakukan Tradisi Mandi 

Dulang, proses Tradisi Mandi Dulang. Serta makna dan simbol yang terkandung 

dalam Tradisi Mandi Dulang.
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Bab IV: Menjelaskan penutup dalam penelitian yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran beserta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan jawaban terhadap 

permasalahan pokok yang menjadi fokus penelitian.
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BAB II
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN DESA GAJAH MATI
KECAMATAN SUNGAI KERUH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

A. Sejarah dan Letak Geografis

Sebelum berdirinya Budi Utomo 1908 Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin, sudah terbentuk yang dahulunya bernama 

Mangun Jaya merupakan salah satu anak dari Marga Sungai Keruh (Tebing Bulang) 

yang terletak diseberang Sungai Keruh, setelah beberapa tahun kemudian penduduk 

yang tinggal diseberang Sungai Keruh (Mangun Jaya) menemukan seekor binatang 

yang sangat besar berupa seekor Gajah yang sudah mati di muara anak Sungai Keruh, 

maka pada waktu itu lokasi tempat ditemukan gajah tersebut dunamakan Gajah Mati 

dan sungai tempat ditemukannya Gajah juga dinamakan Sungai Gajah Mati sampai 

sekarang, tidak lama kemudian masyarakat yang tinggal diseberang Sungai Keruh 

(Mangun Jaya) mengembangkan Desa dan membuat pemukiman didaerah yang 

ditemukannya Gajah tersebut, sehingga daerah pemukiman tersebut untuk mudah 

mengingatnya disebut Gajah Mati.

Desa Gajah Mati secara geografis berada di Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan,25 Desa Gaja Mati memiliki luas wilayah 

yang terdiri dari tanah perkarangan pemukiman rakyat lebih kurang 30 Ha, tanah 

perkebunan rakyat 1000 Ha, tanah HGU perusahaan perkebunan 5200 Ha, dan tanah 

yang dipergunakan jalan umum Provinsi, Kabupaten dan Jalan Desa 6452 M2. 

25 Profil Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin 2020
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Keterangan luasan tersebut diatas hanya perkiraan dikarenakan belum di ukur secara 

akurat. Kondisi alamnya termasuk daerah dataran rendah dan sedikit berbukit-bukit 

yang dialiri oleh sungai dan rawa-rawa, beriklim tropis.

Adapun batasan-batasan wilayah di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh 

Kabupaten Musi Banyuasin sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rimba Ukur

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tebing Bulang dan Desa Sindang 

Marga

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rantau Sialang

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kayuara

Tabel. 1

Batas wilayah Desa Gajah Mati

Batas Desa

Sebelah Utara Rimba Ukur

Sebelah Selatan Tebing Bulang dan Sindang Marga

Sebelah Barat Rantau Sialang

Sebelah Timur Kelurahan Kayuara

Jarak Tempuh:

Jarak dari Desa Gajah Mati ke kota Kecamatan Sungai Keruh : 5 Km

Jarak dari Desa Gajah Mati ke kota Kabupaten Musi Banyuasin : 25 Km

Jarak dari Desa Gajah Mati ke kota Provinsi Sumatera Selatan : 157 Km
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Desa Gajah Mati merupakan salah satu dari 22 Desa di wilayah Kecamatan 

Sungai Keruh, yang memiliki luas lebih kurang 7102 Ha, terletak 5 km kea rah Utara 

dari Kecamatan Sungai Keruh dan 25 km dari Kabupaten Musi Banyuasin, jarak dari 

ibukota provinsi 157 km.

B. Keadaan Penduduk dan Struktur Pemerintahan

1. Jumlah Penduduk

Masyarakat yang ada di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten 

Musi Banyuasin, berdasarkan data adminitrasi pemerintahan tahun 2020 jumlah 

penduduk Desa Gajah Mati yang tercatat. Dengan rincian penduduk yang berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 1.772 orang dan perempuan berjumlah 1902 orang, 

sementara untuk kepala keluarga berjumlah  867 KK. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

II berikut ini.

Tabel. II

Data penduduk Desa Gajah Mati menurut jenis kelamin pada tahun 2020

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 laki-laki 1.772 jiwa

2 Perempuan 1.902 jiwa

Jumlah 3.674 jiwa 

Sumber data: Kantor Kepala Desa tahun 2020
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Penduduk Desa Gajah Mati menurut data yang tercatat pada tahun 2020 

berjumlah 3.674 Jiwa. Berikut adalah klasifikasi penduduk Desa Gajah Mati menurut 

mata pencaharian.

Tabel. III

Klasifikasi penduduk Desa Gajah Mati menurut mata pencaharian

tahun 2020

No Pekerjaan Jumlah 

1 Pertanian, perikanan, perkebunan, dan 

perternakan

1.599 jiwa

2 Buru tani dan buru bangunan 175 jiwa 

3 PNS, TNI, POLRI 28 jiwa 

4 Tenaga honor 30 jiwa 

5 Sopir 20 jiwa 

6 Bengkel 7 jiwa 
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Tabel. IV

Klasifikasi penduduk berdasarkan latar belakang pendidikan di Desa Gajah 

Mati

No Pendidikan Jumlah

1 Sarjana S-1 keatas 11 jiwa 

2 Sarjana S-1 50 jiwa 

3 Sarjana D3-D4 20 jiwa 

4 SMA 932 jiwa 

5 SMP 1.145 jiwa 

6 SD 1.140 jiwa 

7 Tidak Sekolah 115 jiwa 

2. Struktur Pemerintahan

Sebagaimana telah diungkapkan di atas wilayah penelitian di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Lokasi penelitian terdiri dari 

tujuh dusun, setiap dusun dikepalai oleh kadus dan Desa dipimpin oleh seorang 

Kepala Desa sebagai pemimpin tertinggi di Desa. Untuk memperlancar dan 

mempermudah urusan masyarakat setempat. Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris 

Desa dan perangkat lainnya.

Seperti yang lazim berlaku di Indonesia, maka para Kepala Desa yang terpilih 

memangku jabatan dalam masa satu periode selama lima tahun. Pada periode 
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berikutya boleh dipilih lagi dan menjadi kepala pemerintahan jika berhasil 

memenangkan pemilihan Kepala Desa. Dalam system pemerintahan, kepala desa 

merupakan pimpinan tertinggi di Desa Gajah Mati sedangkan untuk mempermudah 

dan memperlancar pemerintahan, kepala desa dibantu oleh: Sekretaris Desa, BPD, 

LPM, Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan, Kasi Pelayanan, Kasi Perencanaan, 

dan Kadus. Sementara itu, untuk lebih jelasnya struktur pemerintahan Desa Gajah 

Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin, dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini.

Dengan memperhatikan bagan dibawah ini dapat kita simpulkan bahwa tatanan 

dalam pemerintahan di Desa Gajah Mati sudah baik dalam pelaksanaan serta 

pengelolaan untuk melayani kepentingan masyarakat. Segala sesuatu yang menjadi 

keperluan dan kepentingan masyarakat telah diatur dalam struktur pemerintahan desa 

yang efektif sesuai dengan kedudukan aparat masing-masing.
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA GAJAH MATI 
KECAMATAN SUNGAI KERUH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

PERIODE TAHUN 2020-2026

Bagan 2.1 

SEKDES
Arapik,Sp

Kasi 
Pelayanan

Deti

Kasi 
Kesejahteraan

Bahuri
Kasi Keuangan
Deka Yuliana

Kasi Tata Usaha  
& Umum

Feri Regita

Kasi 
Pemerintahan
Bobi Harianto

Kasi Perencanaan
Syaripudin

Kadus 7
Reni Ariyani

Kadus 5
Hendy Tedy 

Irawan

Kadus 3
Yosep 

Piradaa

Kadus 1
Ajam 

Nipaltu

Kadus 2
Mukmin

Kadus 4
Sandy

Kadus 6
Beni 

Rahman

KADES
ARIANTO
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Keterangan:

Kades : Kepala Desa

Sekdes : Sekretaris Desa

Kasi Pemerintahan : Kepala Seksi Pemerintahan

Kasi Pelayanan : Kepala Seksi Pelayanan

Kasi Kesejahteraan : Kepala Seksi Kesejahteraan

Kasi Keuangan : Kepala Seksi Keuangan

Kasi Perencanaan : Kepala Seksi Perencanaan

Kasi Tata Usaha dan Umum : Kepala Seksi Tata Usaha dan Umum

Kadus : Kepala Dusun

Dapat dilihat bagan struktur pemerintahan di atas bahwa susunan struktur dalam 

pemerintahan Desa Gajah Mati sudah baik, jika Kepala Desa sedang tugas diluar 

Desa atau tidak berada dirumah, sementara itu terdapat warga yang mencari Kepala 

Desa untuk mengurus keperluan seperti membuat KTP, KK, dan surat-surat lainnya. 

Warga bias menemui Sekretaris Desa ataupun perangkat Desa yang lain untuk 

membantu mengurus keperluan warga, sehingga warga desa tidak perlu menunggu 

waktu yang lama dalam mengurus keperluan yang berhubungan dengan pemerintah 

desa.26

26 Wawancara Pribadi dengan Arapik di Desa Gajah Mati pada tanggal 11 Februari 2021.
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C. Keadaan Sosial dan Kebudayaan

Sosial merupakan suatu ilmu pengetahuan yang membahas manusia dan konteks 

sosial (anggota masyarakat). Manusia tidak bisa hidup sendiri. Manusia selalu hidup 

bermasyarakat secara bersama dan bekerja sama untuk mengungkapkan berbagai 

aspek kehidupan. Aspek tersebut meliputi interaksi sosial, norma kehidupan materi, 

budaya dan peraturan.27 Sosial bisa juga berkaitan dengan kebersamaan dalam 

memahami kejadian ditengah masyarakat yang berusaha memperoleh kebaikan dalam 

masyarakat. Keadaan sosial berarti wujud dari hubungan manusia yang 

bermasyarakat berupa interaksi sosial, norma, kebutuhan materi, budaya, dan 

peraturan. Dari hubungan ini diharapkan mampu memperoleh kebaikan bagi 

masyarakat tersebut. Menurut Koentjaraningrat.

“Budaya berasal dari bahasa sansekerta, yaitu buddhayah, yang merupakan 

bentuk jamak dari budhi yang berarti (budi dan akal). Budaya adalah budi dan daya 

yang berupa cipta, karsa dan rasa, sementara kebudayaan merupakan hasil cipta, 

karsa serta rasa”.28

Untuk membahas kehidupan sosial dan budaya terlebih dahulu dijelaskan tujuh 

unsur kebudayaan yang membahas isi pokok dari kebudayaan sebagai berikut:

27 Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia: Sistem Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), hal. 1.

28 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 181.
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1. Sistem Peralatan dan Teknologi

Dalam kehidupan sehari-hari manusia akan selalu membutuhkan suatu peralatan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya, untuk peralatan 

yang digunakan bermacam-macam dan dapat dikelompokkan sebagai berikut: alat 

transportasi, alat pertanian, alat memasak dan lain-lain.

Pada sistem peralatan dan teknologi masyarakat di Desa Gajah Mati pada 

umumnya masih menggunakan peralatan yang sederhana misalnya, untuk bertani 

penduduk menggunakan alat seperti: Cangkul, arit, Mandau (parang), lading (pisau), 

kanjang (keranjang) dan sebagainya yang biasanya digunakan dalam pengarapan 

ladang penduduk.

Gambar. 1
Cangkul

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021
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Gambar. 2
Arit (celurit)

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021

Gambar. 3
Pahat

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021
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Gambar. 4
Kanjang ( keranjang)

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021

Dari segi alat memasak masyarakat Desa Gajah Mati menggunakan alat-alat yang 

sama pada umumnya, seperti panci, kuali, kompor gas, Bakul (tempat mencuci beras) 

dan lain-lain. Sebelum mengenal kompor gas, pada zaman dahulu masyarakat 

menggunakan tungku untuk memasak. Seiring berkembangnya zaman, teknologi 

semakin lama semakin canggih, sehingga masyarakat setempat mengenal kompor gas 

dan menggunakannya.
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Gambar. 5
Tungku (Tempat memasak)

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021

Gambar. 6
Bakul (wadah mencuci beras)

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021
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Gambar. 7
Leko (Alas panci )

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021

Gambar. 8
Papi (Tempat jemur ikan)

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021
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Gambar. 9
Kuali

Dokumentasi pribadi, 04 agustus 2021

Pemakaian alat transportasi masyarakat Desa Gajah Mati biasanya dalam 

kehidupan sehari-hari  menggunakan kendaraan roda dua yaitu motor, sepeda 

(kereto), namun ada juga kendaraan roda empat yaitu mobil. Kemudian, perumahan 

penduduk masih banyak menggunakan rumah panggung yang masih sederhana, ada 

juga menggunakan rumah yang terbuat dari beton.
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Gambar. 10
Kereto (sepeda)

Dokumentasi pribad, 04 agustus 2021

2. Sistem Bahasa

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi yang sangat penting bagi setiap 

manusia, baik dalam berbagai macam keadaan (situasi), bahasa juga dapat 

dimanfaatkan sebagai penyampai gagasan dari pembicara ke pendengar atau penulis 

ke pembaca. Dengan adanya bahasa seseorang dapat dengan mudah saling memahami 

maksud dan tujuan dari seseorang.29

Setiap daerah memiliki Bahasa tersendiri yang memiliki karakteristik yang 

berbeda di setiap daerah yang digunakan dalam berinteraksi setiap hari. Seperti 

daerah Desa Gajah Mati, masyarakat masih menggunakan daerah yaitu termasuk 

kedalam suku musi. Bahasa daerah inilah yang dipakai oleh penduduk setempat sejak 

29 Dewi Kusumaningsih, dkk, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2013), hal. 12.
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nenek moyang mereka terdahulu. Dengan kata lain Bahasa yang dipergunakan juga 

merupakan Bahasa musi. Bila dikaitkan dengan Bahasa melayu, Bahasa Desa Gajah 

mati ini termasuk kedalam Bahasa melayu seperti pada pemakaian kata lagi dimane 

(lagi dimana), lading (pisau), urang (orang), ape (apa), nga (kamu), dan sebagainya. 

Berdasarkan contoh pemakaian kata tersebut penulis menyimpulkan bahwa Bahasa 

suku musi termasuk dalam rumpun Bahasa melayu, hanya yang membedakannya 

adalah pengucapan dialek “e”.

3. Sistem Pengetahuan

Dalam pandangan sejarah kebudayaan, sistem pengetahuan merupakan sistem 

yang membahas tentang sesuatu yang berkaitan dengan kecerdasan dan keterampilan 

seseorang, baik yang diperoleh melalui proses internalisasi ataupun sosialisasi 

didalam masyarakat yang sesuai dengan ruang dan waktu. Tingkat kecerdasan suatu 

individu atau masyarakat tergantung pada individu atau masyarakat itu sendiri, 

maksudnya perkembangan kebudayaan terkhusus sistem pengetahuan, sangat 

tergantung dengan masyarakat yang mendukung kebudayaan tersebut.

Pendidikan ialah salah satu faktor penting dalam pembangunan, pendidikan juga 

merupakan tolak ukur maju mundurnya suatu masyarakat. Di Desa Gajah Mati 

memiliki sistem pengetahuan atau sarana pendidikan berupa  1 PAUD dan 2 SD, 

untuk tingkat lanjutan SMP dan SMA terdapat di daerah lain yang jarak tidaklah jauh 

dari Desa Gajah Mati.

Selain pendidikan, sistem pengetahuan di Desa Gajah Mati juga adanya sistem 

pengetahuan pengobatan tradisional yang dari zaman dahulu hingga sekarang masih 
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diterapkan ialah sistem pengetahuan pengobatan penyakit kuning (Liver), biasanya 

masyarakat menggunakan rebung bambu kuning yang kemudian direbus, setelah itu 

air rebusan dari rebung bambu kuning itu di minum, dan ada juga sistem pengobatan 

untuk jampi keteguran, yang biasanya masyarakat di Desa Gajah Mati menggunakan 

jeruk nipis untuk dicampurkan dalam air kemudian untuk dimandikan.

4. Sistem Kemasyarakatan Sosial

Desa Gajah Mati memiliki beberapa organisasi yang dibentuk oleh masyarakat itu 

sendiri. Organisasi yang dibentuk oleh para pemuda dan pemudi Karang Taruna dan 

ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). Karang Taruna di Desa Gajah 

Mati sering melakukan berbagai aktivitas seperti bola kaki, voli, badminton, catur, 

tenis meja. Sementara ibu-ibu PKK memiliki aktivitas seperti arisan setiap seminggu 

sekali, dan berkumpul di balai Desa Gajah Mati untuk membahas informasi, 

melakukan posyandu, dan pengajian ibu-ibu.

5. Mata Pencaharian

Berbicara tentang mata pencaharian penduduk Desa Gajah Mati Kecamatan 

Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin yang diambil dari data-data Desa Gajah 

Mati tahun 2020 mayoritas sebagai petani karet, ada juga pedagang, pegawai negeri 

dan lain-lain. Dapat kita table yang tercantum diatas menunjukan bahwasannya 

mayoritas penduduk Desa Gajah Mati sebagai petani karet dikarenakan banyaknya 

tanaman karet di wilayah tersebut. Selain itu mata pencaharian penduduk Desa Gajah 

Mati ialah berdagang. Masyarakat yang berdagang dengan menetap di rumah masing-

masing.
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6. Sistem Religi

Sistem religi dalam kebudayaan mempunyai ciri-ciri untuk berusaha memelihara 

emosi keagamaan diantara pengikutnya. Dengan demikian kehidupan manusia harus 

memiliki kepercayaan yang menjadi pedoman dan petunjuk hidup manusia seperti 

agama yang diyakini. Agama digunakan untuk menyelenggara tatanan hidup yang 

baik seperti tanggungjawab kepada Tuhan, manusia dan alam semesta.

Kepercayaan animisme dan dinamisme juga masih tidak dapat dilepaskan dalam 

kehidupan sekarang. Animisme merupakan aliran kepercayaan yang berpendapat 

bahwa roh mendiami semua benda seperti (pohon, batu, sungai, gunung dan 

sebagainya). Sedangkan dinamisme adalah kepercayaan bahwa segala sesuatu 

mempunyai tenaga atau kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan manusia dalam mempertahankan hidup.

Kepercayaan dinamisme di Desa Gajah Mati masih mempercayai adanya roh 

leluhur yang mempuyai kekuatan gaib yang dapat memberikan keselamatan 

kehidupan masyarakat. Dari data Desa Gajah Mati mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan aktifnya beberapa majelis pengajian 

khususnya ibu-ibu di Desa Gajah Mati, ibu-ibu Desa Gajah Mati juga kadang 

berpergian ke Desa lain untuk suatu pengajian bersama, remaja masjid, kelompok 

yasinan bersama dan juga adanya grup robana.

7. Kesenian 

Kesenian ialah salah satu dari kebudayaan manusia secara umum, dengan kesenian 

merupakan cerminan dari suatu bentuk peradaban yang tumbuh dan berkembang 
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sesuai dengan cita-cita dan keinginan berdasarkan nilai-nilai yang berlaku dan 

dilakukan dalam berbagai aktivitas berkesenian, sehingga masyarakat dapat 

mengetahui bentuk kesenian yang ada.30

Kesenian di Desa Gajah Mati ini memiliki kesenian berupa alat musik yaitu, 

Gambang kromong. Kromong yang dimaksud disini itu serupa dengan alat musik 

Gamelan. Alat musik Kromong ini biasanya digunakan masyarakat ketika pada acara 

pernikahan, atau digunakan untuk ngarak pengantin (mengiring pengantin). 

Sementara itu seni modern, biasanya seperti orgen tunggal yang dilakukan pada acara 

resepsi pernikahan, khitanan, dan acara lainnya, selain itu juga diiringi dengan adanya 

tari kreasi. Dan juga di Daerah Musi Banyuasin, masyarakat suku Sekayu yang 

sampai saat ini kesenian sangat dikenal ialah kesenian senjang. Kesenian ini biasanya 

ada di acara resepsi pernikahan.

D. Sarana dan Prasarana Desa Gajah Mati

1. Jalan

Jalan merupakan salah satu sarana dan prasarana yang dapat memajukan 

perkembangan perekonomian disuatu daerah, semakin baik dan banyak jalan maka 

semakin lancar dan berkembang perekonomian daerah tersebut. Kondisi jalan Desa 

Gajah Mati cukup baik, jalan utama sudah diaspal dan jalan kekebun karet sebagian 

sudah dicor beton, dan dilengkapi lampu penerang jalan.

30 Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia: Seni Rupa dan Desain, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009), hal. 8.
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2. Sarana Ibadah

Pembangunan sarana dan prasarana peribadatan juga sangat penting disuatu 

Desa, karena untuk menciptakan kerukunan di Desa tersebut. Sistem religi dalam 

kebudayaan mempunyai ciri untuk memelihara emosi keagamaan diantara pengikut-

pengikutnya. Emosi keagamaan merupakan unsur penting dalam suatu religi bersama 

dengan tiga unsur yang lain, ialah: sistem keyakinan, sistem upacara keagamaan, dan 

suatu umat yang menganut religi. Masyarakat Desa Gajah Mati menganut agama 

Islam, hal ini dibuktikan dengan mempunyai sarana peribadatan yaitu masjid yang 

terdiri 2 masjid dan 1 mushola yang menunjang kegiatan keagamaan di Desa Gajah 

Mati. Masjid dan Musholah juga dipakai untuk pengajian ibu-ibu, kelompok yasinan 

bersama, remaja masjid, grup robana. Dapat disimpulkan bahwa, sarana dan 

prasarana peribadatan Desa Gajah Mati sudah dikategorikan cukup baik.

3. Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan sangatlah penting bagi masyarakat Desa Gajah Mati, 

masyarakat sangat membutuhkan sarana kesehatan untuk berobat. Kesehatan 

merupakan hal yang sangat penting, untuk itu di Desa Gajah Mati sendiri terdapat 

sarana kesehatan untuk penduduknya yaitu puskesmas serta adanya kegiatan 

posyandu balita.

4. Sarana Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu sarana sebagai suatu yang menunjang kecerdasan 

masyarakat. Karena dengan adanya pendidikan, maka seseorang akan memiliki ilmu 
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pengetahuan. Dengan memiliki ilmu pengetahuan tersebut, maka akan membentuk 

kepribadian seseorang dengan baik serta dapat menggapai cita-cita yang di inginkan. 

Dengan melihat sarana pendidikan yang dimiliki oleh Desa Gajah Mati belum 

tergolong lengkap. Di Desa Gajah Mati hanya terdapat sarana pendidikan 1 PAUD, 

dan 2 SD. Sementara sarana pendidikan SMP dan SMA tidak terdapat di daerah 

tersebut. Akan tetapi untuk sarana pendidikan SMP dan SMA tersedia di Desa Tebing 

Bulang yang berjarak tidak terlalu jauh dari Desa Gajah Mati.
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BAB III
DESKRIPSI TRADISI MANDI DULANG

DI DESA GAJAH MATI KECAMATAN SUNGAI KERUH KABUPATEN 
MUSI BANYUASIN

A. Latar Belakang Sejarah Tradisi Mandi Dulang 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini, yaitu 

tentang deskripsi tradisi mandi dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh 

Kabupaten Musi Banyuasin, maka dalam perihal ini peneliti mengusahakan untuk 

mencari informasi yang valid tentang tradisi Mandi Dulang dari masyarakat atau 

informan khususnya di Desa Gajah Mati tempat penelitian tersebut baik tentang 

sejarah tradisi Mandi Dulang, proses pelaksanaan tradisi Mandi Dulang, siapa yang 

terlibat dalam tradisi mandi dulang, dan kegiatan sedekahan beserta memandikan 

dulang ke sungai. Sebelum lebih jauh mengetahui tentang tradisi Mandi Dulang 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Gajah Mati ini, disini akan mengungkapkan 

terlebih dahulu siapakah sebenarnya “Ginde Babat” yang dianggap oleh masyarakat 

sebagai seseorang yang kuat dan sakti.

Menurut penjelasan dari narasumber, Sulaiman (selaku turun-temurun keluarga 

ginde babat), dia mengatakan bahwa sebenarnya nama asli ginde babat dan asal-

usul riwayatnya tidak ada yang tahu. Masyarakat menjulukinya ginde babat 

dikarenakan suatu sebab yakni ketika semua barang yang dibuat ginde babat yaitu 

sebuah perahu, dulang, yang sudah selesai dibuat ternyata jauh dari sungai, 

perkiraannya 1,5 km karena kondisi tersebut maka semua barang dimasukkan ke 
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dalam perahu, sementara perahu diikat dipinggang menggunakan kain putih dan 

ditarik menuju sungai, sambil menarik perahu tersebut beliau menebas hutan untuk 

jalan ke arah sungai keruh. Dari aksi menebas (membabat) hutan tersebut 

masyarakat menjulukinya ginde babat.

Tradisi Mandi Dulang ini belum diketahui kapan pertama kali ritual Mandi 

Dulang dilaksanakan. Akan tetapi ritual ini masih ada sampai sekarang. Tradisi 

Mandi Dulang merupakan tradisi yang dilakukan oleh penduduk Desa Gajah Mati 

ketika terjadinya musim kemarau panjang yang biasanya terjadi pada bulan april 

sampai oktober sebagai permohonan meminta kepada Allah SWT untuk mengetahui 

dan untuk minta diturunkannya hujan.31 Tradisi Mandi Dulang ini juga dilakukan 

oleh penduduk Desa Gajah Mati untuk mempererat silahturahmi kepada sesama, 

dan tradisi ini juga melakakukan sedekahan sebelum memandikan dulang ke sungai.

Berdasarkan permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini, maka 

sebelumnya peneliti akan membahas mengenai latar belakang terjadinya tradisi 

Mandi Dulang di Desa Gajah Mati. Latar belakang tradisi Mandi Dulang menurut 

Pak Sulaiman (selaku turun temurun keluarga ginde babat) awal mulanya terjadi 

kemarau panjang di Desa Gajah Mati yang mengakibatkan lahan-lahan pertanian 

tandus, banyak masyarakat yang memiliki sawah dan ladang kesulitan air dan 

terjadinya kebakaran.

31 Wawancara pribadi dengan Arianto (Kades Gajah Mati), di Desa Gajah Mati pada tanggal 
08 Mei 2021.
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Melihat keadaan yang meresahkan masyarakat di Desa Gajah Mati, seseorang 

yang kuat dan sakti ini yaitu ginde babat, mendapatkan sebuah mimpi, bahwa 

masyarakat diminta memandikan dulang ke sungai dan melakukan sedekahan 

sebelum memandikan dulang ke sungai. Setelah kejadian tersebut, ritual ini 

dilakukan setiap kali terjadinya kemarau panjang yang melanda di Desa Gajah Mati. 

Ritual tradisi Mandi Dulang ini juga dianggap oleh masyarakat Gajah Mati sebagai 

perantara untuk mengetahui seberapa lama kemarau berlangsung serta meminta 

diturunkannya hujan. 

Tradisi Mandi Dulang merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Gajah Mati ketika terjadinya kemarau panjang sebagai wujud permohonan dan 

syukur kepada Allah SWT. Tradisi Mandi Dulang juga dilaksanakan oleh 

masyarakat untuk mempererat silahturahmi kepada sesama, yang dimana proses 

acara tradisi ini melakukan sedekahan terlebih dahulu sebelum mamandikan dulang, 

dan juga ketika memandikan dulang disaksikan semua masyrakat yang hadir dalam 

proses acara tradisi mandi dulang.

B. Proses Pelaksanaan Tradisi Mandi Dulang

Tradisi Mandi Dulang tidaklah dilakukan setiap tahun, akan tetapi tradisi ini 

hanya dilakukan pada saat terjadinya kemarau panjang yang biasanya terjadi pada 

bulan april sampai oktober. Penduduk Desa Gajah Mati ini selalu melakukan tradisi 

ini ketika kemarau panjang tiba. Yang dimaksud dengan Mandi Dulang atau 

memandikan dulang, yaitu tradisi yang dilangsungkan masyarakat Gajah Mati 
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secara bersama-sama dengan tujuan sebagai wujud meminta kepada yang maha 

kuasa Allah SWT untuk mengetahui seberapa lama kemarau akan berlangsung dan 

minta diturunkan hujan.32

Adapun tahap-tahap proses pelaksanaan tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah 

Mati adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Dalam sebuah rangkaian pelaksanaan acara, biasanya memerlukan sebuah 

tahapan persiapan yang dimana diperlukan terlebih dahulu dengan melakukan 

musyawarah bersama yang dilakukan oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, dan 

juru kunci dan juga dilakukannya tradisi ini atas permintaan masyarakat terutama 

yang memiliki lahan kebun, sawah. Musyawarah yang dilakukan biasanya ditempat 

Pak Sulaiman yang merupakan turun temurun dari ginde babat, untuk membahas 

waktu yang tepat dilakukannya tradisi Mandi Dulang ini, hari dilaksanakannya 

tradisi mandi dulang yaitu hari yang disepakati dari semua yang hadir dalam 

musyawarah. Setelah ditentukan waktu yang tepat pelaksanaan tradisi Mandi 

Dulang tersebut, barulah kemudian diumumkan ke masyarakat.

 Kemudian, setelah melakukan musyawarah waktu pelaksanaan tradisi 

Mandi Dulang ini, mereka akan mempersiapkan segala keperluan alat-alat dan 

bahan untuk acara tradisi Mandi Dulang yaitu dengan mempersiapkan dulang 

(nampan) yang nantinya untuk dimandikan, serta kain lap dulang. Dan 

32 Wawancara pribadi dengan Sarkowi (Warga Desa Gajah Mati), di Desa Gajah Mati pada 
tanggal 25 Mei 2021.
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mempersiapkan juga segala keperluan pembuatan makanan untuk sedekahannya 

yaitu ayam pelangas kuning, santan, beras, dan sebagainya. Dalam pembuatan 

makanannya yang memasak hanya dibolehkan bagi keluarga turun temurun dari 

ginde babat (pemilik dulang).

Gambar 1
Dulang Bagian Atas

Dokumentasi pribadi, 31 mei 2021
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Gambar 2
Dulang Bagian bawah

Dokumentasi pribadi, 31 mei 2021
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Gambar 3
Kain Lap Dulang

Dokumentasi pribadi, 31 mei 2021

Tradisi Mandi Dulang ini merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa terlepas 

dari peran masyarakat sekitarnya, maka untuk menyelesaikan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan tradisi Mandi Dulang ini biasanya mengajak masyarakat untuk 

berkumpul bersama untuk melakukan sedekahan untuk memanjatkan doa sebelum 

dulang dibawa ke sungai. Kemudian, adapun pihak-pihak yang terlibat pada acara 

tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati yaitu semua masyarakat Gajah Mati bisa 

mengikuti acara ini. Adapun acara tradisi Mandi Dulang ini dipimpin oleh juru 

kunci untuk memimpin acara tersebut.

2. Menurut ilmu Antropologi dalam sistem upacara keagamaan biasanya 

secara khusus mengandung empat unsur yaitu : adanya tempat upacara itu 
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dilakukan, waktu upacara dilakukan, benda-benda dan alat upacara serta orang-

orang yang melakukan dan memimpin upacara tersebut.

a. Tempat Pelaksanaan Tradisi Mandi Dulang

Mengenai tempat pelaksanaan tradisi Mandi Dulang yang akan dilaksanakan 

itu terlebih dahulu melakukan sedekahan yang tepatnya di rumah juru kunci atau 

tokoh masyarakat, atau rumah keluarga dari turun temurun ginde babat, kemudian 

setelah selesai acara sedekahan yang dilakukan di rumah juru kunci, barulah setelah 

itu masyarakat yang berkumpul melakukan sedekahan itu pergi ke sungai keruh 

untuk melaksanakan puncak acara yaitu memandikan dulang ke sungai keruh. Pada 

puncak acara tersebut masyarakat ikut berkumpul menyaksikan beramai-ramai ke 

sungai keruh.33

b. Waktu Pelaksanaan Tradisi Mandi Dulang

Dalam tradisi Mandi Dulang khususnya pada masyarakat Desa Gajah Mati, 

mengenai hari pelaksanaan tradisi mandi dulang ini biasanya ditentukan dan juga 

atas permintaan warga ketika kemarau panjang terjadi, dengan melalui proses 

musyawarah dan kesepakatan bersama oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, dan 

juru kunci yang akan membahas mengenai hari dilaksanakannya acara tradisi Mandi 

Dulang tersebut. Kemudian mengenai hari yang telah ditentukan itu, akan 

diumumkan di masyarakat desa Gajah Mati. Sedangkan dalam waktu pelaksanaan 

tradisi mandi dulang ini biasanya dilakukan pada waktu siang hari.

33Wawancara pribadi dengan Sulaiman, di Desa Gajah Mati Pada 08 Mei 2021.
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c. Benda/ Perlengkapan dalam Tradisi Mandi Dulang

Setelah mengetahui hari dilaksanakannya tradisi Mandi Dulang, maka 

masyarakat Desa Gajah Mati mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan 

dalam pelaksanaan tradisi Mandi Dulang tersebut.34 Yang mana sehari sebelum 

dilaksankannya acara tersebut biasanya juru kunci mengeluarkan dulang yang 

disimpan untuk dipakai pada acara pelaksanaan tradisi Mandi Dulang, dan 

menyiapkan makanan wajib yang digunakan dalam tradisi mandi dulang, seperti 

ayam pelangas kuning dimasak ungkul yang diutamakan dalam sedekahannya, beras 

biasa dikunyitkan yang dimasak kuning, gulai santan dimasak tawar, kemenyan. 

Makanan dalam tradisi ini bisa ditambahkan juga dengan makanan-makanan lain.

d. Orang-orang yang terlibat dalam Tradisi Mandi Dulang

Tradisi Mandi Dulang merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat terlepas 

dari peran masyarakat sekitar atau pihak-pihak yang terlibat didalamnya khususnya 

pada masyarakat Gajah Mati. Acara ini selalu dipimpin oleh juru kunci dan juga 

kepala Desa Gajah Mati untuk memimpin acara tersebut sampai dengan selesai.

3.  Tata Cara Jalannya Tradisi Mandi Dulang

Setelah semua tahapan persiapan dan tahap pelaksanaan, maka tahap 

selanjutnya adalah proses jalannya tradisi Mandi Dulang. Tibalah hari dimana akan 

dilaksanakannya tradisi Mandi Dulang, pada tahap ini juru kunci beserta tokoh 

34Wawancara pribadi dengan Amat, di Desa Gajah Mati pada 08 Mei 2021. 
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masyarakat akan berkumpul di rumah juru kunci serta masyarakat yang akan 

mengikuti proses tradisi Mandi Dulang. Kemudian mereka berkumpul akan 

melaksanakan sedekahan yang akan dilakukan di rumah juru kunci untuk 

memanjatkan doa, yasinan, dan yang diutamakan dalam sedekahan ini yaitu doa 

selamat. Pada saat menghidupkan kemenyan untuk memanggil roh dari puyang ginde 

babat ada bacaan yang dibaca oleh juru kunci dalam bentuk Bahasa Indonesia, 

bacaannya ialah Assalamualaikum puyang ginde babat, izinkan kami menurunkan 

dulang untuk menyerahkan sedekah melaksanakan tradisi Mandi Dulang. 

Gambar 4
Sedekah Dulang

Dokumentasi pribadi, 31 mei 2021
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Gambar 5
Pembacaan Doa

Dokumentasi pribadi, 31 mei 2021

Setelah itu, dilanjutkan dengan doa yang menggunakan Bahasa 

Indonesia. Seperti, untuk meminta kemurahan rezeki masyarakat Desa Gajah Mati 

(tergantung keadaan yang akan diminta pada saat itu), seperti doa meminta 

keselamatan Desa. Setelah melakukan sedekahan dan memanjatkan doa, mereka 

yang hadir dalam sedekahan tradisi Mandi Dulang memakan wejangan yang ada 

dalam sedekahan tersebut. Dan barulah setelah itu beramai-ramai menuju sungai 

keruh untuk memandikan dulang tersebut.35

35Wawancara pribadi dengan Fatimah, di Desa Gajah Mati pada 25 mei 2020.
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4.  Tahap Akhir/ Puncak Acara

Setelah proses acara sedekahan yang dilakukan di rumah juru kunci 

selesai serta tokoh masyarakat dan masyarakat yang ikut hadir menikmati hidangan 

berupa punjung ungkul secara bersama-sama. Tahap selanjutnya yaitu tahap akhir 

dari proses tradisi Mandi Dulang. Pada tahap ini adalah tahap yang paling dinanti 

oleh masyarakat Gajah Mati yakni proses memandikan dulang ke sungai keruh yang 

juga disaksikan oleh masyarakat yang ikut hadir, yang memandikan dulang kurang 

lebih empat orang  dan hanya dibolehkan dari keluarga turun temurun ginde babat 

(pemilik dulang).

Gambar 6
Menurunkan Dulang ke sungai

Dokumentasi pribadi, 31 mei 2021



56

Gambar 7
Memandikan Dulang

Dokumentasi pribadi, 31 mei 2021

C. Tujuan dan Fungsi Tradisi Mandi Dulang

1. Tujuan

Pada masyarakat Desa Gajah Mati melaksanakan tradisi Mandi Dulang 

mempunyai tujuan tertentu sehingga diadakannya tradisi tersebut merupakan suatu 

acara yang dianggap masyarakat dapat menyelesaikan persoalan yang terjadi di 

Desa Gajah Mati. Sebagai mana yang dikemukan oleh tokoh masyarakat dibawah 

ini.

Menurut keterangan dari informan, Pak Sulaiman (selaku turun temurun dari 

ginde babat sekaligus toko adat), mengatakan bahwa sebenarnya dengan melakukan 

tradisi mandi dulang ini sebagai wujud permohonan untuk dikabulkan permintaan 

diturunkannya hujan dalam bentuk tradisi yang sebagai perantaranya melalui 

sedekahan serta dengan melakukan memandikan dulang ke sungai sebgaimana 
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petunjuk yang dianjurkan dari ginde babat melalui mimpi yang didapatnya sewaktu 

terjadi kemarau panjang yang melanda Desa Gajah Mati.36 Selanjutnya, masyarakat 

yang ikut hadir di rumah turun temurun ginde babat tersebut berdoa, yang di pimpin 

oleh turun temurun ginde babat yaitu membacakan doa, dan yang diutamakan doa 

selamat agar dijauhkan dari segala musibah yang terjadi di Desa Gajah Mati.

Kemudian, untuk lebih jelasnya lagi akan diungkapkan penulis mengenai 

tujuan dilaksanakannya tradisi Mandi Dulang pada masyarakat Desa Gajah Mati 

adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai wujud syukur kepada Allah SWT serta memohon 

permintaan untuk diturunkannya hujan.

b. Agar dijauhkan dari segala musibah yang mungkin akan terjadi untuk 

kedepannya.

c. Sebagai tolak balak dan keselamatan bagi seluruh anggota 

masyarakat.

Trdisi Mandi Dulang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Gajah Mati, 

merupakan suatu tradisi saranan menggumpulkan warga untuk kemudian bersama-

sama berdoa meninta permohonan kepada Allah. Ketika melakukan tradisi ini 

antusias warga sangat baik untuk berpartisipasi untuk meramaikan tradisi ini. Tanpa 

adanya tradisi mengumpulkan warga yang ada di Desa Gajah Mati sulit dilakukan. 

Karena setiap warga setiap harinya memiliki kesibukan berkerja. Akan tetapi ketika 

36Wawancara pribadi dengan Sulaiman di Desa Gajah Mati pada 10 oktober 2020.
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terdapat pengumuman akan dilakukan tradisi Mandi Dulang semua warga Desa Gajah 

Mati meluang waktu untuk menghadiri acara tersebut.

2. Fungsi

Selain memiliki tujuan, tradisi Mandi Dulang mempunyai fungsi yang dapat 

memberikan pengaruh baik bagi masyarakar Desa Gajah Mati. Sebagaimana yang 

diungkap oleh tokoh adat yang berada di Desa Gajah Mati.

Menurut keterangan yang dijelaskan dari informan, Pak Amat, dengan 

melakukan tradisi ini sebagai bentuk permohonan kepada Allah SWT untuk 

diturunkannya hujan dan juga supaya terhindar dari bencana kebakaran, kekurangan 

air, serta dengan melakukan tradisi ini juga untuk mempereratkan tali persaudaraan 

antar masyarakar, sebagaimana bisa dilihat dari awal tradisi dilaksanakan 

sebelumnya melakukan musyawarah, terus dilanjutkan dengan adanya sedekahan 

dan juga pada waktu memandikan dulang dengan terbuka disaksikan semua 

mayarakat. Maka dari itu tradisi ini tidak lepas dari perannya masyarakat.37

 Kemudian, untuk lebih jelasnya maka penulis akan mengungkapkan 

mengenai fungsi dari tradisi Mandi Dulang pada masyarakat Desa Gajah Mati 

adalah sebagai berikut:

a. Sebagai pendekatan diri kepada Allah SWT.

b. Supaya terhindar dari bencana yang akan terjadi, kebakaran lahan, 

kekeringan air bersih.

37 Wawancara pribadi dengan Amat di Desa Gajah Mati pada 10 oktober 2020.
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c. Dengan melaksanakan tradisi Mandi Dulang ini, dapat mempererat 

persaudaraan dan tali silahturahmi sesama warga.

D. Nilai-nilai Budaya Islam Dalam Tradisi Mandi Dulang

Adapun nilai-nilai budaya islam yang terkandung dalam tradisi Mandi Dulang 

adalah sebagai berikut:

1. Nilai Berdoa Kepada Tuhan

Nilai beroda  kepada Tuhan pada tradisi Mandi Dulang terlihat pada 

proses ketika berkumpul di rumah juru kunci untuk memanjatkan doa, 

yasinan, dan yang diutamakan dalam sedekahan ini yaitu doa selamat. 

Pada tahap ini, pembacaan doa dan yasin merupakan bentuk pemujian 

kepada Tuhan agar tujuan dari tradisi ini dikabul oleh Tuhan.

Dalam tradisi Mandi Dulang, doa dilakukan pada awal acara 

sebelum memandikan dulang. Doa dilakukan secara bersama karena 

dengan doa bersama diharapkan akan lebih mudah diijabah oleh Allah 

SWT. Oleh sebab itulah dalam tradisi Mandi Dulang tersebut tidak bisa 

terlepas dari doa yang dipanjatkan ataupun keinginan seseorang tersebut. 

Karena Allah SWT menyuruh umatnya untuk senantiasa berdoa 

kepadanya seperti diterangkan dalam Al-Qur’an surah Al- Mu’min Ayat 

60:
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وَقَالَ رَبُّكُمُ ادْعُوْنِيْٓ اَسْتَجِبْ لَكُمْ ٰاِنَّ 

الَّذِيْنَ يَسْتَكْبِرُوْنَ عَنْ عِبَادَتِيْ

سَيَدْخُلُوْنَ جَهَنَّمَ دَاخِرِيْنَ

Artinya: Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 

akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam 

dalam keadaan hina dina.”38

2. Nilai Tolong-menolong

Nilai tolong menolang pada tradisi  Mandi Dulang tercemin pada 

tahap awal sampai akhir pelaksanaan tradisi. Dimana tradisi lakukan 

setiap warga memiliki tugas masing-masing seperti memperti 

memperiapan dulang, memasak ayam pelangas kuning dan setiap warga 

memasak makanan sendiri kemudian di bawah kerumah ketua adat untuk 

dimakan secara bersama. Dalam tradisi ini tidak ada pihak yang menonjol 

dalam pelaksanan tradisi mandi dulang semua dilakukan pada dasar saling 

menolong.

Dapat dikatakan tolong menolong merupakan pekerjaan yang 

dilakukan secara bersama. Seperti yang sudah dijelaskan di dalam Al-

Qur’an bahwasanya Allah SWT menganjurkan agar kita harus saling 

38 https://tafsirq.com/40-al-mumin/ayat-60 diakses pada tanggal 20 juni 2021, Pukul: 19:00

https://tafsirq.com/40-al-mumin/ayat-60
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tolong menolong di dalam berbuat kebaikan sebagaimana yang sudah 

diterangkan pada Al-Qur’an surah Al-Maidah Ayat 2 :

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لاَ تُحِلُّوْا 

شَعَاٰىِٕرَ اللّٰهِ وَلاَ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلاَ 

الْهَدْيَ وَلاَ الْقَلاَٰىِٕدَ وَلآَ اٰٰمِّيْنَ 

الْبَيْتَ الْحَرَامَ يَبْتَغُوْنَ فَضْلاً مِّنْ 

رَّبِّهِمْ وَرِضْوَانًا ٰوَاِذَا حَلَلْتُمْ 

فَاصْطَادُوْا ٰوَلاَ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ 

قَوْمٍ اَنْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ 

الْحَرَامِ اَنْ تَعْتَدُوْٰا وَتَعَاوَنُوْا عَلَى 

الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىٰ وَلاَ تَعَاوَنُوْا عَلَى 

الاِْثْمِ وَالْعُدْوَانِ ٰوَاتَّقُوا اللّٰهَ ٰاِنَّ 

اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi 

tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan 

Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 

bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu 
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kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya.”39

3. Mempererat Tali Silaturahmi

Mempererat silaturahmi merupakan hal yang sangat terlihat pada tradisi 

ini, pada tradisi ini semua warga wajib memerikan tradisi ini. Sehingga 

setiap warga bisa saling bertemu dan bercengkrama satu sama lain. Warga 

yang sibuk berkerja ke kebun ataupun sawah pada hari tradisi Mandi 

Dulang semuanya berkumpul untuk memeriahkan tradisi ini.

E. Makna Simbol Pada Tradisi Mandi Dulang

1. Simbol berupa benda

Simbol merupakan sebuah pusat perhatian tertentu, sebuah sarana 

komunikasi, dan landasan pemahaman bersama. Setiap komunikasi, dengan 

bahasa atau sarana yang lain, menggunakan simbol-simbol. Masyarakat hampir 

tidak mungkin ada tanpa simbol-simbol.40 Menurut Dillistone, simbol berasal 

39 https://qurano.com/id/5-al-ma-idah/ayat-2. Diakses pada tanggal 20 Juni 2021, Pukul: 19.35
40 A. Widyamartajaya, Daya Kekuatan Simbol The Power Of Symbols terj. FW. Dillistone, 

The Power Of Symbols, (Yogyakarta: Kansius, 2002), hal. 15

https://qurano.com/id/5-al-ma-idah/ayat-2
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dari kata kerja dasarnya symbollein dalam bahasa Yunani berarti mencocokkan, 

kedua bagian yang dicocokkan disebut symbola. Sebuah simbol pada mulanya 

adalah sebuah benda, sebuah tanda, atau sebuah kata, yang digunakan untuk 

saling mengenali dan dengan arti yang sudah dipahami. Simbol merupakan 

sebuah pusat perhatian yang tertentu, sebuah sarana komunikasi dan landasan 

pemahaman bersama. Setiap komunikasi, dengan bahasa atau sarana yang lain, 

menggunakan simbol-simbol.41 Adapun simbol-simbol yang terdapat pada 

tradisi Mandi Dulang sebagai berikut:

1. Dulang adalah benda yang dipakai sebagai perantara untuk mengetahui 

dan memanggil hujan ketika terjadinya kemarau panjang.

2. Ayam pelangas kuning ialah punjung ayam yang harus ada ketika 

sedekahan dilaksanakan. Ayam pelangas kuning ini menyimbolkan 

sebagai penyerahan diri dan rasa syukur kepada yang maha kuasa.

3. Kemenyan merupakan sebuah benda yang dipakai sebagai pengharum 

pada saat pemanggilan roh dari pemilik dulang, menurut pendapat tokoh 

masyarakat di Desa Gajah Mati, dengan membakar kemenyan sebagai 

bentuk izin pada roh dari pemilik dulang yang telah meninggal dunia.

41 Ibid., hal. 21
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian mengenai tradisi Mandi Dulang di Desa 

Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin merupakan 

kebudayaan berupa sistem kepercayaan yang diwariskan secara turun-temurun. 

Adapun yang menjadi pendorong dilakukannya tradisi Mandi Dulang di Desa 

Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ialah 

timbulnya kekhawatiran penduduk terhadap adanya musibah kekurangan air 

bersih, kekeringan ladang, lahan perkebunan, dan kebakaran. Kemudian untuk 

mengatasi musibah tersebut, adanya seseorang yang sakti yaitu ginde babat yang 

mendapat isyarat dari mimpinya, ia mendapatkan petunjuk diminta untuk 

melaksanakan tradisi dengan memandikan dulang yang dibuat ginde babat itu 

sendiri ke sungai, sebelum memandikan dulang tersebut terlebih dahulu 

melakukan sedekahan dengan menggunakan ayam pelangas kuning.

Tradisi Mandi Dulang masih tetap ada karena tradisi tersebut sudah 

menjadi adat bagi masyarakat Desa Gajah Mati, suatu budaya yang turun-

temurun telah diwariskan oleh nenek moyang mereka terdahulu. Selain itu 

dengan adanya tradisi Mandi dulang ini juga dapat mempererat tali silaturahmi 

kepada sesama. Tradisi Mandi Dulang juga memiliki proses pelaksanaan yang 

pertama tahap persiapan dengan melakukan musyawarah bersama yang 
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dilakukan oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, juru kunci. Kedua tahap 

pelaksanaan terdiri dari tempat pelaksanaan yang dilakukan di rumah juru kunci 

dan sungai keruh, sedangkan waktu pelaksanaan biasanya dilakukan setelah 

sholat dzuhur di perkirakan jam 2 siang dilaksanakan. Kemudian perlengkapan 

yang diperlukan yaiu dulang, kain lap dulang, punjung dengan menggunakan 

ayam pelangas kuning. Dan orang-orang yang terlibat dalam pembuatan masakan 

sedekahan maupun untuk memandikan dulangnya hanya dari turun-temurun 

ginde babat. Akan tetapi yang menyaksikan boleh dari semua masyarakat Gajah 

Mati ataupun orang luar dari desa tersebut bisa mengikuti acara ini.

Selain itu, tradisi Mandi Dulang memiliki tata cara jalannya yaitu setelah 

semua persiapan telah diselesaikan tibalah melaksanakan sedekahan di rumah 

juru kunci berkumpul untuk membacakan doa, doa selamat, dan juga doa 

menggunakan Bahasa Indonesia, setelah itu makan bersama, selesai melakukan 

sedekahan barulah menuju sungai untuk melakukan proses memandikan dulang 

yang disaksikan seluruh masyarakat yang hadir. Kemudian makna simbol pada 

tradisi Mandi Dulang berupa benda seperti Dulang, Kemenyan, Ayam pelangas 

kuning.

B. Saran

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Desa Gajah Mati, agar dapat 

menjaga dan dapat melestarikan kebudayaan serta adat istiadat yang sudah 

ada.
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2. Kepada seluruh pemerintah Desa Gajah Mati, agar dapat 

mendokumentasikan setiap budaya baik itu berbentuk dalam tulisan 

maupun lain sebagainya sehingga dapat dijadikan sebagai wawasan ilmu 

pengetahuan dimasa yang akan datang.

3. Sebagai mahasiswa dari Fakultas Adab dan Humaniora, diharapkan agar 

dapat ikut andil dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan yang ada 

pada daerah itu sendiri.

4. Diharapkan dengan adanya tulisan ini dapat dijadikan sebagai sumbangsi 

untuk mahasiswa khususnya prodi sejarah peradaban islam.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah Tradisi Mandi Dulang itu ? dan apa Tradisi Mandi Dulang ini masih 

ada sampai sekarang ?

2. Apa latar belakang Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati Kecamatan 

Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ?

3. Kapan waktu terjadinya Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ?

4. Bagaimana Proses terjadinya Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ?

5. Apa saja makna dan simbol yang terkandung dalam Tradisi Mandi Dulang ?

6. Siapa saja yang terlibat dalam Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ?

7. Apa tujuan dan manfaat dilaksanakan Tradisi Mandi Dulang?

8. Apa saja alat dan bahan yang diperlukan dalam Tradisi Mandi Dulang, 

termasuk dalam sedekahannya ?

9. Bagaimana pandangan masyarakat setempat mengenai Tradisi Mandi Dulang 

di Desa Gajah Mati Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ?

10. Bagaimana perkembangan Tradisi Mandi Dulang di Desa Gajah Mati 

Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin ?
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